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Abstrak 

Desa Banjarangkan merupakan salah satu desa yang ada di Bali yang peduli dengan 
lingkungan, dalam rangka mewujudkan Desa Banjarangkan yang bersih dan terbebas 
dari sampah plastik Desa Banjarangkan membentuk Bank Sampah Banjarangkan Asri. 
Namun, selama ini pengelolaan bank sampah tersebut masih bersifat manual 
pencatatan masih dilakukan pada buku tabungan menyebabkan potensi kerusakan, 

kehilangan, dan kesalahan pencatatan. Sebagai bentuk dukungan dan kepedulian 
program studi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak Jurusan Teknologi Informasi 
Politeknik Negeri Bali untuk Desa Banjarangkan, dilakukan pengabdian berupa 
Pembangunan Sistem Informasi Bank Sampah di Desa Banjarangkan. Tujuan dari 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah untuk membantu desa 
dalam mengelola pencatatan transaksi bank sampah melalui sistem informasi bank 
sampah. 

Kata Kunci: sistem informasi, bank sampah, Desa Banjarangkan 

Pendahuluan 

Desa Banjarangkan terletak di Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung, Bali, 
Indonesia. Secara geografis Desa Banjarangkan memiliki luas 329,29 Ha terletak di arah 
barat Kota Semarapura ibukota Kabupaten Klungkung, dengan jarak ±6 km. Berdasarkan 

luas wilayah diatas, maka Desa Banjarangkan terdiri dari 5 (lima) Banjar Dinas. Adapun 
banjar dinas tersebut adalah Dusun Koripan Kangin, Dusun Selat, Dusun Pagutan, Dusun 
Nesa, dan Dusun Koripan Tengah (Ciawi et al., 2024). Desa Banjarangkan memiliki visi 
untuk mewujudkan Desa Banjarangkan yang bersih, aman dan sejahtera. Adapun misi dari 
Desa Banjarangkan adalah untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat; 
menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang memelihara lingkungan sekitar; 
menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang ketertiban umum; menggali dan 
mengembangkan potensi masyarakat di bidang pertanian, peternakan dan industri rumah 
tangga untuk meningkatkan kesejahteraan; dan menjaga dan meningkatkan spiritualitas 
masyarakat. 

Dengan adanya visi dan misi dari Desa Banjarangkan tersebut, maka Desa 

Banjarangkan membentuk bank sampah yang bernama Bank Sampah Banjarangkan Asri 
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pada tanggal 9 September 2021. Dengan adanya Bank Sampah diharapkan Masyarakat 
Desa Banjarangkan dapat memilah sampahnya dari tingkat rumah tangga seperti (sampah 
botol-botol plastik, kantong plastik, botol kaleng, styrofoam dll). Nantinya setiap bulan 
masyarakat dapat membawa dan menabung sampah non organik ke masing-masing 
banjar (Website Resmi Desa Banjarangkan, n.d.). 

Saat ini pengelolaan bank sampah di Desa Banjarangkan masih bersifat manual belum 
tersistematis dalam pencatatannya, dimana masyarakat menyetorkan sampah melalui 5 
banjar yang ada di lingkungan Desa Banjarangkan dan dicatat secara manual pada buku 
tabungan yang dimiliki oleh masing-masing masyarakat dimana hal tersebut dapat 
menyebabkan potensi kerusakan, kehilangan, dan kesalahan pencatatan serta tidak 
tercatatnya transaksi. Dengan banyaknya nasabah dari Bank Sampah tersebut tentu 

membuat pengelolaan dari bank sampah tentu memiliki kesulitan dalam merekap data 
nasabah dan data sampah yang disetor dan ditarik. Oleh karena itu diperlukan sistem 
informasi bank sampah untuk membantu desa banjarangkan dalam pengelolaan 
pencatatan transaksi baik itu setor, Tarik serta pencatatan informasi sampah (Putra et al., 
2024). 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa 
Banjarangkan Kabupaten Klungkung pada bulan Oktober 2024. Pada Gambar 1 
merupakan lokasi kegiatan pengabdian sedangkan situasi Bank Sampah Banjarangkan 

Asri dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan 
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Gambar 2. Situasi bank sampah Banjarangkan Asri 

Pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan oleh Politeknik Negeri Bali 
khususnya Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak Jurusan 
Teknologi Informasi dalam bentuk pembangunan Sistem Informasi Bank Sampah di Desa 
Banjarangkan Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung mengikuti beberapa 
tahapan dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam melaksanakan 
pembuatan sistem informasi potensi desa untuk mengatasi persoalan mitra yaitu:  

1. Survei lokasi kegiatan pengabdian 
2. Pengumpulan data-data terkait hasil survey 

3. Membangun sistem informasi bank sampah berbasis web 
4. Melaksanakan kegiatan sosialisasi serta pelatihan Sistem Informasi Bank Sampah 

Berbasis Web di lingkungan Desa Banjarangkan. 
5. Evaluasi hasil dari pengembangan sistem terhadap permasalahan yang ada 

Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Bank Sampah 
Banjarangkan Asri bisa melakukan pengelolaan pencatatan dan informasi terkait transaksi 
yang dilakukan di Bank Sampah, sehingga pencatatan transaksi dan informasi bank 
sampah menjadi lebih mudah dan tersistemasi (Masriza et al., 2021). 

Metode evaluasi yang digunakan menggunakan kuesioner dengan skala likert 1-4 
terhadap kepuasan mitra pengabdian. Penilaian meliputi indikator perencanaan, indikator 
pelaksanaan dan indikator evaluasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Survei 

Kegiatan survei dilakukan ke Desa Banjarangkan untuk mengetahui permasalahan yang 
dihadapi. Hasil survei menunjukkan bahwa permasalahan yang didapati yaitu pencatatan 
di Bank Sampah masih dilakukan secara manual di catat dalam selembar kertas. Untuk itu 
dapat diidentifikasi bahwa model pengabdian yang sesuai adalah dengan membangun 
sebuah sistem informasi bank sampah untuk membantu pencatatan transaksi dan 
informasi terkait bank sampah. 
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Gambar 3. Survei Kegiatan Pengabdian 

Pengumpulan Data 

Kegiatan pengumpulan data dilaksanakan dengan mengunjungi masing-masing banjar 
yang ada di Desa Banjarangkan yaitu Banjar Nesa, Banjar Selat, Banjar Pagutan, Banjar 

Koripan Tengah dan Banjar Koripan Kangin untuk pengambilan data nasabah dan data 
transaksi di setiap banjar. Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara dan data 
transaksi yang dicatat secara manual. Data yang dikumpulkan berupa data nasabah, data 
transaksi setor dan tarik, data harga sampah. Data-data tersebut nantinya akan diolah 
menjadi sebuah informasi yang akan diunggah ke dalam sistem informasi yang 

dikembangkan. 

 

Gambar 4. Proses pengumpulan data 
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Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem yang dilakukan adalah mengembangkan sebuah sistem 
informasi bank sampah berbasis website menggunakan framework codeigniter 3. Sistem 
Informasi bank sampah ini sudah di hosting dan dapat diakses pada halaman 
https://banksampahbanjarangkan.com/. Secara keseluruhan sistem ini berisi informasi 
tentang data nasabah, data transaksi setor dan tarik serta informasi terkait sampah seperti 
jenis sampah dan harga sampah. Gambar 5 merupakan tampilan halaman utama dari 
sistem informasi bank sampah.  

 

Gambar 5. Halaman utama sistem bank sampah  

Sosialisasi dan Pelatihan 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di Kantor Desa Banjarangkan yang dibuka langsung 
oleh Kepala Desa Banjarangkan dan dihadiri oleh aparatur desa serta rekan-rekan dosen 
dan mahasiswa. Pada kegiatan sosialisasi ini dipaparkan mengenai isi dari sistem 
informasi yang dikembangkan dan dilakukan pelatihan dalam menggunakan sistem 
informasi dari sisi pengelolaan data dan informasi pada sistem tersebut kepada aparatur 
desa yang bertugas sebagai admin. 

https://desakamasan.id/
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Gambar 6. Sosialisasi kegiatan pengabdian 

Gambar 6 menampilkan kegiatan sosialisasi kegiatan pengabdian yang dilaksanakan. 
Selain sosialisasi juga dilakukan kegiatan pelatihan ke admin desa terkait dengan 
penggunaan sistem sehingga nantinya dapat digunakan untuk selanjutnya. 

Evaluasi 

Berdasarkan hasil dari pengembangan sistem informasi bank sampah yang dibuat 
untuk mitra, diajukan beberapa pertanyaan berupa kuesioner kepuasan mitra pengabdian 
terhadap pengabdian masyarakat yang dilakukan. Nilai rata-rata total evaluasi adalah 
87,05% dengan hasil dari evaluasi tersebut dilihat dari indikator perencanaan 
mendapatkan hasil sebesar 88,84%, dilihat dari indikator pelaksaan didapat nilai sebesar 
86,61% dan dilihat dari indikator evaluasi mendapat nilai sebesar 85,71%. 

 

Gambar 7. Hasil Evaluasi 

Secara keseluruhan nilai kepuasan mitra pengabdian terhadap pengabdian yang 
dilakukan adalah sangat puas karena sistem yang dibangun ini sejalan dengan visi misi 



Madaniya 

ISSN 2721-4834 

1917 

Desa Banjarangkan sehingga dengan adanya sistem informasi ini dapat membantu Desa 
Banjarangkan dalam mewujudkan Desa Banjarangkan yang bersih, aman dan sejahtera. 

Kesimpulan 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang sudah dilaksanakan ini berhasil 
mengatasi permasalahan yang dialami desa dalam pencatatan data transaksi bank sampah 
dengan dilakukannya pengembangan sebuah sistem informasi bank sampah guna 
membantu mengoptimalkan pengelolaan dan pencatatan data bank sampah yang dimiliki 
oleh Desa Banjarangkan Kabupaten Klungkung yang dapat diakses di 
https://banksampahbanjarangkan.com/. Secara keseluruhan dari hasil kuesioner 
kepuasan mitra pengabdian masyarakat terhadap kegiatan yang dilaksanakan mendapat 
nilai rata-rata 87,05%. Angka tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi bank 
sampah yang dibangun mempermudah dalam melakukan pengelolaan dan pencatatan 
transaksi pada bank sampah. Dan hal tersebut di atas menunjukkan bahwa sistem 
informasi yang dibangun cukup memuaskan dan sesuai dengan kebutuhan bagi Desa 
Banjarangkan. 

Saran untuk pengabdian berikutnya dengan dilakukan pengembangan sistem 
informasi bank sampah baik dari isi dan fitur yang ada agar lebih optimal dalam setor, tarik 
pencatatan, laporan dan halaman untuk nasabah. 
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